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ABSTRACT 
This research aims to understand the application of ISAK 
Number 35 to non-profit entities, especially the Child 
Social Welfare Institution (Lembaga Kesejahteraan Sosial 
Anak/LKSA) as a standard in making financial 
statements. This research was conducted at LKSA Dorkas 
Tondano Orphanage and Tondano Good News 
Orphanage. The types of data used are primary data and 
secondary data. The research method used in this study 
is qualitative descriptive. The results of the study show 
that the financial statements prepared by the Dorkas 
Orphanage and good news have not implemented ISAK 
Number 35 in its presentation. This is due to the lack of 
human resources who understand ISAK Number 35. 
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Pendahuluan Laporan keuangan merupakan hal yang penting dalam setiap 
entitas bisnis. Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur 
dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas (IAI, 2022). 
Laporan keuangan dibuat agar  pengguna  laporan  keuangan  
mengetahui  terkait posisi  keuangan organisasi,  kinerja  keuangan  
dan  arus  kas  suatu  organisasi yang dapat bermanfaat untuk 
pengguna laporan keuangan internal maupun eksternal untuk  
pengambilan  kebijakan (Afifah dan Faturrahman, 2021). Laporan 
keuangan  harus   disusun   berdasarkan standar akuntansi yang 
berlaku.  Entitas bisnis terbagi atas entitas laba dan nonlaba.  Entitas 
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nonlaba merupakan entitas yang bergerak dalam bidang pelayanan 
masyarakat yang tidak bertujuan untuk mencari laba (Diviana et al., 
2020). Entitas yang berorientasi nonlaba ini memperoleh sumber 
dayanya dari pemberi sumber daya yang dimana tidak 
mengharapkan pembayaran kembali atas sumber daya yang telah 
diberikan. 

Pada tanggal 11 April 2019, Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) melaksanakan 
pencabutan PSAK No. 45 tentang Pelaporan Keuangan Entitas 
Nirlaba yang tertuang pada PPSAK No.13 dan mengesahkan ISAK 
No. 35 tentang  Penyajian Laporan Keuangan Entitas Berorientasi 
Nonlaba, yang merupakan Interpretasi dari PSAK No.1. Pernyataan 
ini mulai berlaku pada periode tahun buku yang dimulai pada 
ataupun setelah tanggal 1 Januari tahun 2020 (IAI, 2022) 

Berdasarkan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 
No. 35, laporan keuangan entitas nonlaba terdiri dari 5 jenis yaitu 
Laporan Posisi Keuangan, Laporan Penghasilan Komprehensif, 
Laporan Perubahan Aset Neto, Laporan Arus Kas, dan Catatan Atas 
Laporan Keuangan. Penyajian laporan keuangan yang baik akan 
memudahkan penerima informasi untuk mengerti mengenai 
keadaan keuangan yang ada. Bentuk laporan keuangan pada entitas 
nonlaba tidak menghalangi akan penerapan standar umum yang 
saat ini berlaku di Indonesia yaitu ISAK No. 35 mengenai Penyajian 
Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba. 

Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) merupakan 
lembaga-lembaga yang dibentuk oleh pemerintah, pemerintah 
daerah, atau masyarakat dalam menyelenggarakan pengasuhan 
anak (Pasal 2, Permensos 30/HUK/2011). Panti asuhan merupakan 
salah satu yang termasuk juga dalam organisasi nonlaba, yang 
donasinya tidak digunakan untuk mencari keuntungan. LKSA yang 
terletak di Tondano sudah banyak dikenal oleh kalangan 
masyarakat. LKSA yang memberikan pelayanan kesejahteraan 
sosial dengan memberikan pelayanan, bimbingan dan keterampilan 
kepada anak asuh untuk menjadi manusia yang berkualitas. 

Pada umumnya, masalah yang terjadi yaitu entitas nonlaba 
khususnya panti asuhan belum menerapkan ISAK No. 35 pada 
penyajian laporan keuangan. Hal tersebut menyebabkan tak jarang 
untuk menemukan laporan keuangan yang belum sesuai dengan 
standar yang berlaku dikarenakan kurangnya pengetahuan Sumber 
Daya Manusia (SDM) akan akuntansi dalam penyusunan laporan 
keuangan ataupun kurangnya kesadaran akan entitas terhadap 
standar akuntansi yang berlaku.  Laporan keuangan yang dipakai 
LKSA Panti Asuhan masih sederhana dan belum sesuai dengan 
standar yang seharusnya digunakan oleh yayasan yaitu 
menggunakan ISAK 35. 
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 Manfaat menerapkan ISAK 35 sebagai acuan pengelolaan 
laporan keuangan entitas nonlaba yaitu mempermudah untuk 
mengetahui surplus/defisit keuangan, saldo kas akhir periode, arus 
kas, seberapa besar aset lancar dan aset tidak lancar yang dimiliki, 
serta entitas dapat menyajikan jumlah sumber daya berdasarkan 
sifatnya, yaitu pada adanya pembatasan (with restrictions) atau tidak 
adanya pembatasan (without restrictions) serta informasi lainnya 
yang terdapat dalam catatan atas laporan keuangan. 

Penelitian mengenai penerapan ISAK 35 telah banyak 
dilakukan, Malasai et al. (2024) dan Anggraini et al. (2022) 
menunjukkan bahwa laporan keuangan sebagian entitas nonlaba 
sudah sesuai dengan konsep ISAK No. 35. Sedangkan Purba et al. 
(2024), Djailani et al. (2022), Rompas et al. (2024), Budiarso dan 
Maradesa (2025), Simanjuntak dan Purba (2024),  Sochib et al. (2023), 
Turangan et al. (2022) menjelaskan bahwa organisasi nonlaba masih 
belum menerapkan ISAK 35 sebagai pedoman dalam menyusun 
laporan keuangan. Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa salah satu kendala terbesar dalam menerapkan ISAK 35 
yaitu kesiapan sumber daya manusia. Berdasarkan latar belakang 
yang ada mengenai pentingnya penerapan ISAK 35 pada entitas non 
laba, maka penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 
bagaimana penyusunan akan laporan keuangan yang ada pada 
LKSA di Tondano berdasarkan dengan ISAK No. 35. 

 
Tinjauan 
pustaka 

Akuntansi 
Akuntansi adalah proses mencatat, meringkas, 

mengklasifikasikan, mengolah dan menyajikan data transaksi, dan 
berbagai kegiatan yang berhubungan dengan keuangan, sehingga 
informasi-informasi tersebut dapat digunakan untuk pengambilan 
keputusan. Akuntansi adalah proses mengidentifikasikan, 
mengukur, dan melaporkan informasi ekonomi untuk 
memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan 
tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut (Hertina 
et al., 2024). Menurut Warren et al. (2018) akuntansi adalah sistem 
informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku 
kepentingan  mengenai  aktivitas  ekonomi  dan  kondisi  
perusahaan.  

 
Akuntansi keuangan 

Akuntansi keuangan ialah serangkaian proses yang berujung 
pada penyusunan laporan keuangan yang berhubungan dengan 
perusahaan secara keseluruhan untuk dipakai oleh pengguna 
laporan keuangan baik internal ataupun eksternal perusahaan 
(Arsyad & Natsir, 2022). Tujuan dari akuntansi keuangan yaitu 
memberikan gambaran yng detail dan jelas akan kondisi laporan 
keuangan suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang 
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berkepentingan. 
 

Laporan keuangan 
Laporan keuangan adalah catatan informasi pada periode 

akuntansi yang menggambarkan  kinerja suatu perusahaan 
(Novitasari et al., 2022). Menurut PSAK No.1, terdapat lima jenis 
laporan keuangan secara umum yaitu: 
1.  Laporan Posisi Keuangan: Laporan keuangan yang melaporkan 

mengenai aset, liabilitas, serta ekuitas suatu entitas bisnis pada 
saat tertentu  

2.  Laporan Laba Rugi: Laporan laba rugi menunjukkan mengenai 
kondisi keuangan suatu periode. Serta dapat mengetahui 
apakah entitas bisnis tersebut mengalami keadaan laba atau 
rugi 

3.  Laporan Perubahan Ekuitas: Laporan ini menggambarkan 
mengenai jumlah modal yang dimiliki pada saat ini. 

4.  Laporan Arus Kas: Laporan ini meunjukan mengenai arus kas 
masuk serta arus kas keluar dalam suatu entitas bisnis. Arus kas 
keluar berupa biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan, 
sedangkan arus kas masuk dapat berupa pendapatan dan 
pinjaman dari pihak lain. 

5.  Catatan Atas Laporan Keuangan: Laporan ini memberikan 
informasi akan penjelasan yang dianggap perlu atas laporan 
keuangan yang ada sehingga penyebabnya menjadi lebih jelas. 
Menurut Harahap et al. (2021). Catatan atas laporan keuangan 
akan memberikan perincian dari jumlah total aktiva tetap yang 
disajikan dan memberikan informasi mengenai kebijakan 
akuntansi. 
 

Konsep ISAK 35 
Laporan keuangan entitas non laba berdasarkan ISAK No. 35 

terdiri atas 5 laporan keuangan, yaitu: 
A. Laporan Posisi Keuangan 
 Laporan ini memiliki 2 format yaitu format A menyajikan 

informasi mengenai pos penghasilan komprehensif lain secara 
tersendiri sebagai bagian dari aset neto tanpa pembatasan dari 
pemberi sumber daya. Tetapi, jika penghasilan komprehensif 
lainnnya berasal dari aset neto dengan pembatasan, maka 
entitas akan menyajikan informasi penghasilan komprehensif 
tersebut dengan format B yang dimana tidak menyajikan 
informasi pos penghasilan komprehensif lain secara tersendiri. 

B. Laporan Penghasilan Komprehensif 
 Terdapat dua format Laporan Penghasilan Komprehensif, yaitu:  

1. Format A yang menyajikan informasi dalam bentuk kolom 
tunggal. Dimana format A ini memudahkan laporan secara 
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komparatif. 
2. Format B menyajikan informasi dengan klasifikasi aset neto. 

C. Laporan Perubahan Aset Neto 
 Menurut Setiadi  (2021),     Laporan     Perubahan     Aset     Neto 

menyediakan  informasi  kepada  pengguna  laporan  keuangan 
mengenai  penghasilan  komprehensif  lain  sesuai  dengan  
kelas aset   netonya Laporan perubahan aset neto menyajikan 
informasi dengan mengklasifikasikan sesuai klasifikasi aset 
netonya. Dalam laporan ini menyajikan aset neto tanpa 
pembatasan dari sumber daya dan aset neto dengan 
pembatasan dari pemberi sumber daya.  

D. Laporan Arus Kas 
 Laporan Arus  Kas sangat  penting  dalam  menganalisa laporan 

keuangan,karena dalam arus kas kita bisa melihat arus kas itu 
sendiri mengalir  ke  aktivitas  operasi,  aktivitas  investasi,  atau  
ke  aktivitas pendanaan.  
1. Aktivitas Operasi: Penambahan ataupun pengurangan 

dalam arus kas yang terjadi dalam perkiraan yang terkait 
dengan operasional organisasi. 

2. Aktivitas Investasi: Semua penerimaan dan pengeluaran 
yang dimana uang kas tersebut memiliki kaitan dengan 
investasi.  

3. Aktivitas Pendanaan:  Perkiraan yang terkait dengan 
transaksi berupa penciptaan ataupun pelunasan akan 
kewajiban hutang organisasi serta jika adanya kenaikan 
atau penurunan aktiva bersih dari surplus defisit organisasi. 

E. Catatan Atas Laporan Keuangan 
 Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang 

penting dan tidak terpisahkan dari laporan keuangan. Tujuan 
dari adanya catatan atas laporan keuangan yaitu agar seluruh 
informasi keuangan dianggap perlu untuk diketahui.  
 

Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) atau dikenal 

dengan panti asuhan merupakan suatu lembaga yang memberikan 
pelayanan kesejateraan sosial bagi anak-anak terlantar dengan 
memberikan pelayanan pengganti orang tua/wali, mental serta 
sosial kepada anak-anak asuh sehingga bisa memperoleh 
kesempatan untuk mengembangkan diri sesuai dengan yang 
diharapkan sebagai bagian dari generasi penerus bangsa. Tujuan 
utamanya adalah memberikan kesempatan yang luas, tepat,  dan  
memadai  bagi  anak  asuh  dalam  mengembangkan  kepribadian  
sesuai  dengan harapan   sebagai   generasi   penerus   bangsa   dan   
sebagai   individu   yang   aktif   dalam pembangunan nasional 
(Gunawan & Syamsudin, 2023). 
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Metode 
riset 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
yaitu berupa wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi 
literatur. Terdapat langkah-langkah yang dilakukan dalam 
melakukan analisis data dengan cara mengidentifikasi ISAK No. 35 
pada LKSA di Tondano, yaitu: 
1. Melakukan pengumpulan dokumen-dokumen keuangan yang 

dibutuhkan dengan  penyusunan laporan keuangan. 
2.  Melakukan perbandingan laporan keuangan LKSA Dorkas 

Tondano dan Kabar Baik Tondano dengan ISAK 35. 
3.  Melakukan penyusunan laporan keuangan LKSA Dorkas 

Tondano dan Kabar Baik Tondano yang sesuai dengan ISAK 35. 
4.  Melakukan penarikan kesimpulan dari hasil penelitian yang 

dilakukan pada laporan keuangan LKSA Dorkas Tondano dan 
Kabar Baik Tondano. 

 
Hasil dan 
pembahasan 

Hasil  
Laporan keuangan LKSA Panti Asuhan Dorkas Tondano dan 

Kabar Baik Tondano, merupakan laporan keuangan sederhana yang 
terdiri dari  buku penerimaan kas dan pengeluaran kas. Rincian 
komponen-komponen hanya terdiri atas tanggal, uraian dan jumlah 
kas masuk dan kas keluar. Periodisasi pelaporan dilakukan bulanan 
dan tahunan Pada setiap bulan dilakukan rekap saldo bulanan atas 
penerimaan kas dan pengeluaran kas. Hal yang sama dilakukan 
pada setiap akhir tahun. 

 
Pembahasan  

ISAK No. 35 terdiri atas Laporan Posisi Keuangan, Laporan 
Penghasilan Komprehensif, Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan 
Aset Neto, dan Catatan atas Laporan Keuangan. Berdasarkan data 
yang telah dikumpulkan, berikut adalah gambaran jika LKSA 
Dorkas dan Kabar Baik Tondano  menerapkan ISAK 35 dalam 
penyusunan laporan keuangan sehingga dapat menghasilkan 
laporan keuangan yang terstruktur, lengkap, dan tepat. Berikut ini 
laporan keuangan bersadarkan ISAK No. 35: 
1. Laporan Penghasilan Komprehensif 
 Laporan Penghasilan Komprehensif merupakan laporan yang 

menyediakan informasi yang disajikan pada Laporan Laba 
Rugi. Berdasarkan laporan ini, dapat diketahui bahwa LKSA 
Dorkas dan Kabar Baik Tondano mengalami defisit pada 
periode tahun 2023. 
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Tabel 1. Laporan Penghasilan Komprehensif Dorkas Tondano 

LKSA PANTI ASUHAN DORKAS TONDANO 

Laporan Penghasilan Komprehensif untuk tahun berakhir 31 Desember 

2023 

(dalam rupiah) 

TANPA PEMBATASAN DARI 

SUMBER DAYA 

 

Pendapatan  

Sumbangan 339.625.000 

Usaha ekonomi produktif panti 139.670.900 

Persembahan ibadah 4.403.000 

Subsidi yayasan 27.500.000 

Bantuan sosial 5.000.000 

Subsidi dinas sosial 10.000.000 

Total Pendapatan 526.198.900 

  

Beban  

Beban makanan anak-anak 164.483.069 

Beban kebutuhan rumah tangga 138.639.131 

Beban gaji 165.900.000 

Beban transportasi 3.043.000 

Pendidikan 72.056.000 

Perjalanan dinas 8.500.000 

Beban listrik dan telepon 4.702.460 

Beban internet 3.277.000 

Admin kantor 1.600.000 

Iuran bulanan 1.850.000 

Beban tunjangan 17.500.000 

Obat-obatan 2.040.000 

Hadiah pegawai 250.000 

Beban admin JKLPK 300.000 

Beban admin PLN 2.500 

Total Beban 584.143.160 

  

Defisit (57.944.260) 

  

DENGAN PEMBATASAN  

SUMBER DAYA 

 

Pendapatan    

Sumbangan dengan pembatasan                     - 

Beasiswa  5.225.000 

Bantuan YAPI                                                                                                                     3.200.000                                                                 

Total Pendapatan                                                                                                                8.445.000 

  

Beban   

Perawatan RS                                                                                                                 2.650.000                                                                                                                                                

Total Beban                                                                                                                     2.650.000 

  

Surplus (Defisit)                                                                                                               7.200.000 

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN                                                                5.795.000 

TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF                                                                                      (52.149.260) 

Sumber: Data olahan, 2024 
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Tabel 2. Laporan Penghasilan Komprehensif Kabar Baik Tondano 

LKSA PANTI ASUHAN KABAR BAIK TONDANO 

Laporan Penghasilan Komprehensif untuk tahun berakhir 31 Desember 

2023 

(dalam rupiah) 

TANPA PEMBATASAN DARI 

SUMBER DAYA 

 

Pendapatan  

Sumbangan 15.600.000 

Total Pendapatan 15.600.000 

  

Beban  

Beban makanan anak-anak 33.607.000 

Beban kebutuhan dapur 1.475.000 

Beban fotokopi 144.700 

Beban air 205.000 

Beban listrik 3.512.300 

Beban air minum/ PAM 91.000 

Beban perlengkapan sekolah 782.000 

Beban keperluan panti 1.443.400 

Beban belanja 639.400 

Total Beban 41.899.800 

  

Defisit (26.299.800) 

  

DENGAN PEMBATASAN  

SUMBER DAYA 

 

Pendapatan - 

Sumbangan dengan pembatasan                                                                                               - 

Penghasilan lain dengan pembatasan                                                                                 7.200.000 

Total Pendapatan                                                                                                               7.200.000 

  

Beban   

Kerugian akibat kebakaran                                                                                                           - 

Total Beban                                                                                                                                  - 

  

Surplus (Defisit)                                                                                                                 7.200.000 

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN                                                                         - 

TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF                                                                       (19.099.800) 

Sumber: Data olahan, 2024 

 

2. Laporan Arus Kas 
 Laporan ini menunjukkan kas dari aktvitas operasional selama 

tahun 2024. Dari laporan arus kas tersebut, pengguna laporan 
keuangan mendapatkan berbagai informasi seperti mengenai 
aktivitas operasi yang digunakan untuk mencatat kas pada 
aktivitas operasional, aktivitas investasi dan aktivitas 
pendanaan. LKSA Dorkas dan Kabar Baik tidak melakukan 
penerimaan atau pengeluaran yang berkaitan dengan aktivitas 
operasi dan pendanaan sehingga tidak memasukannya dalam 
laporan arus kas periode 2024. 
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Tabel 3. Laporan Arus Kas Dorkas Tondano 

LKSA PANTI ASUHAN DORKAS TONDANO 

Laporan Arus Kas untuk tahun berakhir pada 31 Desember 2023 

(dalam rupiah) 

AKTIVITAS OPERASI  

Kas dari sumbangan 339.625.000 

Kas dari hasil usaha 139.670.900 

Bank ke kas 32.300.000 

Kas yang dibayarkan untuk operasional (569.903.160) 

Kas Neto dari Aktivitas Operasi (58.307.260) 

  

AKTIVITAS INVESTASI  

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi - 

  

AKTIVITAS PENDANAAN  

Kas neto dari aktivitas pendanaan - 

  

KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL PERIODE xxx.xxx.xxx 

KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR PERIODE  (58.307.260) 

Sumber: Data olahan, 2024 

 

Tabel 4. Laporan Arus Kas Kabar Baik Tondano 

LKSA PANTI ASUHAN KABAR BAIK TONDANO 

Laporan Arus Kas untuk tahun berakhir pada 31 Desember 2023 

(dalam rupiah) 

AKTIVITAS OPERASI  

Kas dari sumbangan 15.600.000 

Kas dari hasil usaha 7.200.000 

Kas yang dibayarkan untuk operasional panti asuhan (41.115.700) 

Kas Neto dari Aktivitas Operasi (18.315.700) 

  

AKTIVITAS INVESTASI  

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi - 

  

AKTIVITAS PENDANAAN  

Kas neto dari aktivitas pendanaan - 

  

KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL PERIODE  xxx.xxx.xxx 

Kas dan Setara Kas Akhir Periode (18.315.700) 

Sumber: Data olahan, 2024 

 

3. Laporan  Perubahan Aset Neto 
 Berdasarkan dengan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 

Nomor 35 dinyatakan bahwa laporan aktiva bersih yang 
menyajikan keadaan terkini dari aset bersih dengan pembatasan 
dari pemberi sumber daya dan tanpa pembatasan dari pemberi 
sumber daya. Panti Asuhan Dorkas dan Kabar Baik belum 
menerapkan Laporan Perubahan Aset Neto dalam laporan 
keuangannya, hal tersebut terlihat dari laporan keuangan yang 
dibuat tidak menampilan akun aktiva bersih. 
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Tabel 5. Laporan Perubahan Aset Neto Dorkas Tondano 

LKSA PANTI ASUHAN DORKAS TONDANO 

Laporan Perubahan Aset Neto untuk tahun berakhir pada 31 Desember 

2023 

(dalam rupiah) 

ASET NETO TANPA PEMBATASAN 

DARI PEMBERI SUMBER DAYA 

 

Saldo awal 29.231.260 

Defisit tahun berjalan (52.149.260) 

Aset neto yang dibebaskan dari pembatasan 8.445.000 

Saldo Akhir (14.473.000) 

  

ASET NETO DENGAN PEMBATASAN 

DARI SUMBERDAYA 

 

Saldo awal                                                                                        xxx.xxx.xxx 

Surplus (defisit) tahun berjalan                                                        xxx.xxx.xxx 

Saldo akhir                                                                                       xxx.xxx.xxx 

  

TOTAL ASET NETO                                                                   (14.473.000) 

Sumber: Data olahan, 2024  

 

Tabel 6. Laporan Perubahan Aset Neto Kabar Baik Tondano 

LKSA PANTI ASUHAN KABAR BAIK TONDANO 

Laporan Perubahan Aset Neto untuk tahun berakhir pada 31 Desember 

2023 

(dalam rupiah) 

ASET NETO TANPA PEMBATASAN 

DARI PEMBERI SUMBER DAYA 

 

Saldo awal 3.800.000 

Defisit tahun berjalan (19.099.800) 

Aset neto yang dibebaskan dari pembatasan 7.200.000 

Saldo Akhir (8.099.900) 

  

ASET NETO DENGAN PEMBATASAN 

DARI SUMBERDAYA 

 

Saldo awal                                                                                                     xxx.xxx.xxx 

Surplus (defisit) tahun berjalan                                                                     xxx.xxx.xxx 

Saldo akhir                                                                                                    xxx.xxx.xxx 

  

TOTAL ASET NETO                                                                                   (8.099.900) 

Sumber: Data olahan, 2024 

 

4. Laporan Posisi Keuangan 
 Laporan posisi keuangan adalah laporan yang memiliki tujuan 

untuk memperlihatkan akan posisi keuangan dari entitas 
tersebut dalam hal ini yaitu LKSA Panti Asuhan Dorkas dan 
Kabar Baik, dimana didalamnya terdapat berbagai informasi 
mengenai aset, liabilitas dan aset neto di tahun yang berjalan. 
Dengan laporan posisi keuangan ini, dapat terlihat bahwa tidak 
adanya utang atau liabilitas pada LKSA yang berati pihak LKSA 
tidak memiliki hutang pada periode ini. 



Manajemen Bisnis dan Keuangan Korporat 
Vol. 3 No. 1 2025 

Hal. 60-73 

 

70 
 

 

Tabel 7. Laporan Posisi Keuangan Dorkas Tondano 

LKSA PANTI ASUHAN DORKAS TONDANO 

Laporan Posisi Keuangan untuk tahun berakhir pada  31 Desember 2023 

(dalam rupiah) 

ASET  

Aset Lancar  

Kas  29.231.260 

Perlengkapan   

Total Aset Lancar  29.231.260 

  

Aset tidak lancar  

Tanah  xxx.xxx.xxx 

Bangunan  xxx.xxx.xxx 

Total aset tidak lancar xxx.xxx.xxx 

TOTAL ASET 29.231.260 

  

ASET NETO  

Tanpa pembatasan dari pemberi sumber daya  

Surplus akumulasian 29.231.260 

Penghasilan komprehensif lainnya xxx.xxx.xxx 

Total aset neto  29.231.260 

TOTAL ASET NETO  29.231.260 

Sumber: Data olahan, 2024 

 

Tabel 8. Laporan Posisi Keuangan Kabar Baik Tondano 

LKSA PANTI ASUHAN KABAR BAIK TONDANO 

Laporan Posisi Keuangan untuk tahun berakhir pada  31 Desember 2023 

(dalam rupiah) 

ASET  

Aset Lancar  

Kas 3.800.000 

Perlengkapan 2.225.400 

Total Aset Lancar 5.025.400 

  

Aset tidak lancar  

Tanah xxx.xxx.xxx 

Bangunan xxx.xxx.xxx 

Total aset tidak lancar xxx.xxx.xxx 

TOTAL ASET 5.025.400 

  

ASET NETO  

Tanpa pembatasan dari pemberi sumber daya  

Surplus akumulasian 5.025.400 

Penghasilan komprehensif lainnya xxx.xxx.xxx 

Total aset neto  5.025.400 

TOTAL ASET NETO 5.025.400 

Sumber: Data olahan, 2024 

 

5. Catatan atas Laporan Keuangan 
 Laporan keuangan dapat dikatakan utuh dan lengkap ketika 

didalamnya terdapat Catatan Atas Laporan Keungan yang 
berisi mengenai informasi yang bergua untuk mendukung akan 
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laporan keuangan yang ada.CaLK memberikan penejalsan yang 
jelas terkait informasi-informasi yang tidak tercantum dalam 
laporan penghasilan komprehensif, laporan arus kas, laporan 
perubahan aset neto, dan laporan posisi keuangan. Sehingga 
Panti Asuhan Dorkas dan Kabar Baik Tondano memerlukan 
catatan atas laporan keuangan. Berdasarkan data yang 
ditemukan bahwa adanya penerimaan kas berupa sumbangan, 
bantuan sosial dari pemberi sumber daya. Selain itu, terdapat 
catatan aset neto yang dibebaskan dengan pembatasan memiliki 
arti bahwa aset yang diberikan oleh pemberi sumber daya 
dengan pembatasan sudah memperoleh keuntungan karena 
tujuan daru pemeri sumber daya sudah terpenuhi. 

 

Kesimpulan LKSA Dorkas dan Kabar Baik Tondano belum menerapkan 
ISAK No. 35 dalam penyusunan laporan keuangan. Faktor yang 
mempengaruhi belum diterapkannya ISAK 35 pada laporan 
keuangan yaitu keterbatasan sumber daya yang tidak mengetahui 
mengenai standar akuntansi yang berlaku khususnya yang 
mengelola keuangan yaitu bendahara. Penyajian laporan keuangan 
Panti Asuhan Dorkas dan Kabar Baik masih berupa pencatatan 
penerimaan dan pengeluaran kas. LKSA perlu untuk menjadikan 
ISAK No. 35 sebagai acuan dalam menyusun laporan keuangan 
sehingga dapat membuat laporan keuangan sesuai standar yang 
ada, dan dapat menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas 
dan dapat dipercaya oleh pebbguna laporan keuangan. 
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